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Abstrak 

Perencanaan pembangunan desa yang akurat sangat bergantung 

pada ketersediaan basis data yang komprehensif, terutama dalam 

bentuk data spasial dan a-spasial. Sehingga, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mendampingi 

masyarakat desa dalam mengidentifikasi potensi serta permasalahan 

yang ada Tim PkM mengeksplorasi optimalisasi pemanfaatan basis 

data potensi lokal desa, dengan fokus pada Desa Sukaharja di 

Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. 

Metode pelaksanaan PkM diawali dengan pengumpulan dan 

pemetaan data spasial dan a-spasial dan digitalisasi data potensi desa 

dengan memanfaatkan teknologi basis data modern seperti WebGIS. 

Hasil menunjukkan bahwa dengan adanya pendampingan dan 

pemanfaatan data berbasis digital, Desa Sukaharja dapat 

meningkatkan keakuratan perencanaan pembangunan. Data spasial 

yang dihasilkan dari kegiatan PkM tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi perencanaan dan mendukung program 

pembangunan desa yang lebih tepat sasaran. Implementasi ini dapat 

menjadi model untuk desa-desa lain yang menghadapi kendala 

serupa. 

 

 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Pembangunan desa merupakan isu global yang mendapat perhatian 

serius di berbagai negara, terutama dalam mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Poin 11 dari SDGs 

menekankan pentingnya menciptakan kota dan permukiman yang inklusif, 

aman, tangguh, dan berkelanjutan (Abubakar & Aina, 2019). Di berbagai 
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negara berkembang, termasuk Indonesia, pembangunan pedesaan menjadi 

elemen kunci untuk mengatasi kesenjangan sosial-ekonomi antara kota dan 

desa. Ketimpangan dalam akses terhadap sumber daya dan layanan, serta 

pengelolaan potensi wilayah, seringkali menjadi hambatan utama bagi 

pertumbuhan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Di tingkat global, 

penggunaan teknologi informasi dan basis data spasial menjadi tren penting 

dalam mendukung perencanaan pembangunan yang lebih efisien dan 

berbasis data (Kotsev et al., 2020). 

Secara lokal, di Indonesia, pembangunan desa memiliki tantangan 

tersendiri. Salah satu isu utama adalah kurangnya pemanfaatan data spasial 

dan a-spasial dalam proses perencanaan pembangunan di tingkat desa 

(Tarlani & Sirajuddin, 2020; Yudono, 2017). Hal ini sering kali menyebabkan 

perencanaan yang dilakukan tidak berbasis data yang akurat, sehingga 

program-program pembangunan kurang tepat sasaran. Desa-desa di 

Indonesia, termasuk Desa Sukaharja di Kecamatan Ciomas, Kabupaten 

Bogor, masih menghadapi kendala dalam mengelola potensi lokalnya. Desa 

Sukaharja, yang memiliki potensi besar dalam bidang pertanian dan 

perkebunan, belum sepenuhnya mengoptimalkan penggunaan data spasial 

dan a-spasial untuk mendukung perencanaan pembangunan desa yang 

berkelanjutan. Penggunaan lahan di desa ini didominasi oleh perkebunan 

dan sawah, namun potensi tersebut belum teridentifikasi secara akurat. 

Solusi yang dapat diusulkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan memanfaatkan teknologi basis data modern seperti WebGIS 

(Web Geographic Information System). Teknologi ini memungkinkan 

integrasi antara data spasial dan a-spasial dalam format digital yang lebih 

mudah diakses dan diolah. Dengan demikian, perencanaan pembangunan 

desa dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan akurat. Penggunaan 

WebGIS juga memungkinkan visualisasi data spasial secara interaktif, yang 

mempermudah proses pengambilan keputusan berbasis data (Wang et al., 

2018). Digitalisasi potensi desa melalui teknologi ini akan membantu 

pemerintah desa dalam mengidentifikasi area yang memerlukan intervensi, 

serta memantau perkembangan program pembangunan secara lebih 

efektif. 

Urgensi penerapan teknologi basis data spasial dan a-spasial dalam 

perencanaan pembangunan desa sangat tinggi, mengingat perencanaan 

yang akurat dan tepat sasaran merupakan kunci dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan di desa-desa. Kurangnya data yang akurat 

sering kali menjadi penghambat utama dalam penyusunan program-

program pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa 
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(Salemink et al., 2017). Oleh karena itu, digitalisasi data potensi desa tidak 

hanya menjadi kebutuhan teknis, tetapi juga sebagai bagian dari 

transformasi menuju desa yang lebih mandiri dan berdaya saing dalam 

sistem pembangunan nasional. Di sisi lain, perkembangan teknologi 

informasi yang pesat saat ini membuka peluang besar untuk memanfaatkan 

data spasial dan a-spasial secara lebih efektif dalam berbagai aspek 

perencanaan (Esch et al., 2020). 

Penerapan WebGIS sebagai alat untuk mengintegrasikan data spasial 

dan a-spasial dalam mendukung perencanaan pembangunan di tingkat desa 

(Sejati et al., 2020). Meskipun teknologi GIS telah banyak digunakan dalam 

perencanaan kota, penerapannya di tingkat desa, terutama di Indonesia, 

masih relatif terbatas. Penelitian ini mencoba memperkenalkan WebGIS 

sebagai inovasi dalam memanfaatkan data desa yang lebih komprehensif 

dan interaktif, yang belum banyak diterapkan dalam konteks perencanaan 

desa di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

data spasial dan a-spasial dalam mendukung perencanaan pembangunan di 

Desa Sukaharja. Melalui pendampingan dan penerapan teknologi WebGIS, 

penelitian ini bertujuan untuk membantu pemerintah desa dalam 

mengidentifikasi potensi dan masalah desa secara lebih akurat, sehingga 

perencanaan pembangunan desa dapat lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 
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B. Metode Pelaksanaan 

1. Lokasi Studi 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Desa Sukaharja, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia 

 

Gambar 1. menunjukkan terkait penelitian ini yang dilakukan di Desa 

Sukaharja, yang terletak di Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor, Provinsi 

Jawa Barat, Indonesia. Desa Sukaharja memiliki luas wilayah sekitar 1.056 

hektar dan didominasi oleh penggunaan lahan hutan/perkebunan dan 

sawah. Kondisi geografis desa ini sangat strategis untuk pertanian, karena 

topografinya yang relatif datar dan subur. Selain itu, Desa Sukaharja 

memiliki potensi lain dalam sektor pariwisata pedesaan yang belum 

dikembangkan secara optimal. 
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Desa ini dipilih sebagai lokasi studi karena keterbatasan data spasial 

dan a-spasial yang terorganisir serta minimnya penggunaan teknologi 

informasi dalam perencanaan pembangunan. Sebagai salah satu desa di 

Kabupaten Bogor, Desa Sukaharja merupakan bagian dari program prioritas 

pengembangan desa yang dilakukan oleh pemerintah setempat. Dengan 

demikian, optimalisasi basis data dan pemanfaatan teknologi WebGIS di 

desa ini diharapkan dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas perencanaan pembangunan desa. 

 

2. Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama, yaitu data spasial 

dan a-spasial. Data spasial adalah data yang memiliki referensi geografis, 

seperti peta penggunaan lahan, batas administratif desa, serta lokasi-lokasi 

penting di Desa Sukaharja (misalnya lokasi fasilitas umum dan lahan 

produktif). Data spasial tersebut diperoleh melalui metode digitalisasi on-

screen dengan menggunakan software QGIS (Quantum GIS) versi 3.28.4. 

Sumber data spasial diambil dari citra satelit dan peta topografi yang 

tersedia, serta survei lapangan yang dilakukan untuk memverifikasi lokasi-

lokasi kunci di lapangan. 

Sedangkan data a-spasial meliputi data sosial, ekonomi, dan 

demografi yang dikumpulkan dari catatan administrasi desa dan hasil 

wawancara dengan perangkat desa serta masyarakat setempat. Data a-

spasial ini mencakup informasi tentang penduduk, potensi ekonomi (seperti 

komoditas unggulan pertanian), serta masalah sosial yang ada di desa, 

seperti tingkat kemiskinan dan akses terhadap infrastruktur dasar.  
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3. Tahapan Pelaksanaan 

 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Optimalisasi Data Desa Berbasis WebGIS 

 

Gambar 2 menunjukkan tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dimulai dengan koordinasi dan survey awal sebagai pendahuluan. Pada 

tahapan tersebut Tim PkM melakukan kunjungan pertama untuk menyusun 

kebutuhan data spasial dan a-spasial yang dibutuhkan dalam proses 

musrenbang. Pada tahap tersebut, tim PkM juga akan melakukan 

penyesuaian jadwal pengambilan data di lapang, digitalisasi, serta kegiatan 

pelatihan. 

Tahapan kedua yakni pengumpulan data spasial dan a-spasial, diikuti 

oleh proses digitalisasi dan integrasi data ke dalam sistem WebGIS. Proses 

digitalisasi data spasial dilakukan dengan metode on-screen digitizing 

menggunakan software QGIS. Digitalisasi on-screen adalah metode di mana 

data spasial dari citra satelit atau peta analog diubah menjadi format digital 

dengan cara menggambar ulang (digitizing) elemen-elemen spasial seperti 

batas desa, penggunaan lahan, dan infrastruktur di layar komputer 

(Prastowo, 2011). Proses ini dilakukan secara manual oleh peneliti dengan 

memanfaatkan fitur-fitur dalam QGIS untuk memastikan keakuratan data 

spasial yang dihasilkan. 
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Gambar 3. Layar Pertama saat Pembukaan Software QGIS 3.28.4 (Firenze) dengan Plugin 

qgis2web 

 

Setelah proses digitalisasi selesai, data spasial yang dihasilkan 

diintegrasikan dengan data a-spasial ke dalam sistem WebGIS. Untuk 

membangun WebGIS, digunakan plugin qgis2web pada QGIS versi 3.28.4 

(Firenze) berdasarkan Gambar 3. Plugin qgis2web memungkinkan pengguna 

untuk mengekspor peta digital yang telah dibuat dalam QGIS ke format web, 

sehingga peta tersebut dapat diakses secara online melalui browser web. 

Plugin ini mendukung pembuatan peta interaktif dengan berbagai elemen 

spasial yang dapat diakses oleh pengguna melalui tampilan web (Balla et al., 

2020; Duarte & Teodoro, 2021). Peta-peta yang dihasilkan dari plugin ini 

memuat informasi tentang potensi dan permasalahan desa yang dapat 

digunakan oleh pemerintah desa dan masyarakat untuk mendukung proses 

perencanaan pembangunan. 

Setiap peta yang dihasilkan dalam WebGIS ini dilengkapi dengan 

berbagai fitur interaktif, seperti kemampuan zoom in/out, filter data, dan 

pop-up informasi yang berisi detail tentang setiap elemen spasial, seperti 

lahan produktif atau fasilitas umum. Peta tersebut kemudian diunggah ke 

server web yang dapat diakses oleh publik, sehingga memudahkan 

pemangku kepentingan di tingkat desa untuk melakukan analisis terhadap 

potensi dan permasalahan desa secara visual dan real-time. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Digitalisasi Data Spasial Desa Sukaharja 

Proses digitalisasi data spasial di Desa Sukaharja menggunakan 

metode on-screen digitizing berhasil menghasilkan peta digital yang 

memuat berbagai informasi penting terkait penggunaan lahan, batas 

wilayah administratif, serta lokasi fasilitas umum. Data ini dihasilkan dengan 

menggunakan software QGIS versi 3.28.4 (Firenze), yang memudahkan 

pemetaan secara akurat berdasarkan citra satelit yang tersedia. Peta digital 

yang dihasilkan mencakup batas-batas desa, lahan hutan/perkebunan, 

lahan sawah, pemukiman, serta infrastruktur jalan dan data lainnya yang 

ada di Desa Sukaharja sesuai dengan Gambar 4. 

 

Gambar 4. Peta Digital pada Software QGIS Versi 3.28.4 (Firenze) dengan Layers Data 

Spasial dan A-Spasial 

 

Hasil digitalisasi menunjukkan bahwa penggunaan lahan di Desa 

Sukaharja didominasi oleh sektor pertanian, khususnya hutan/perkebunan 

dan sawah, yang mencakup lebih dari 60% total luas desa. Selain itu, data 

spasial ini juga memetakan potensi-potensi lain seperti lokasi sekolah, pusat 

kesehatan, dan fasilitas umum lainnya yang penting untuk menunjang 

perencanaan pembangunan desa. Data spasial yang diperoleh 

diintegrasikan ke dalam WebGIS, yang memungkinkan pemangku 

kepentingan di tingkat desa untuk mengakses informasi ini secara lebih 

interaktif dan real-time melalui platform web (Aye et al., 2016). 

 

2. Integrasi Data Spasial dan A-Spasial 

Selain data spasial, penelitian ini juga mengumpulkan data a-spasial 

yang mencakup informasi sosial, ekonomi, dan demografi. Data a-spasial ini 
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diperoleh melalui wawancara dan kajian dokumen administrasi desa. 

Sebagai contoh, data tentang penduduk dan komoditas unggulan pertanian 

desa diintegrasikan ke dalam peta digital yang telah dibuat. Proses integrasi 

data spasial dan a-sasial diperlukan agar diperoleh informasi potensi dan 

masalah pembangunan yang akurat. Data-data a-spasial yang biasanya 

hanya meberikan informasi tabular dapat diintegrasikan dengan data 

spasial sehingga memberikan informasi yang lebih detail. Hasil integrasi ini 

memungkinkan visualisasi data spasial yang diperkaya dengan data a-

spasial, sehingga potensi dan permasalahan di Desa Sukaharja dapat 

dipetakan dengan lebih komprehensif.  

 

Gambar 5. Peta Digital Interaktif berbasis WebGIS dengan Link https://idn-urput.netlify.app 

 

Peta digital yang dihasilkan pada Gambar 5, memungkinkan pengguna 

untuk mengakses data secara interaktif, misalnya dengan melakukan zoom 

in (+) / out (-) dan mendapatkan informasi tambahan tentang elemen-

elemen penting pada peta melalui pop-up. Misalnya, ketika pengguna 

mengklik pada area taman wisata, maka akan mendapatkan informasi detail 

tentang jenis data spasial, koordinat lokasi, serta nama taman wisata 

tersebut. Integrasi ini memberikan gambaran yang lebih holistik tentang 

kondisi desa, yang mendukung proses perencanaan pembangunan yang 

lebih akurat. Dalam proses penyusunan rencana pembangunan tersebut 

harus melalui tahap pengkajian untuk menentukan potensi yang dapat 

menunjang daya saing wilayah (Priyono et al., 2019) 

 

3. Penggunaan WebGIS dalam Perencanaan Pembangunan Desa 

Hasil utama dari penelitian ini adalah pembangunan sistem WebGIS 

berbasis plugin qgis2web yang memfasilitasi visualisasi data spasial dan a-

https://idn-urput.netlify.app/
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spasial secara online. Sistem WebGIS ini memberikan kemudahan akses bagi 

pemerintah desa dan masyarakat untuk memahami potensi dan 

permasalahan yang ada di Desa Sukaharja. Dengan WebGIS, proses 

perencanaan pembangunan menjadi lebih efisien karena data spasial dan a-

spasial dapat diakses dan dianalisis dengan cepat melalui platform berbasis 

web yang interaktif (Bendib et al., 2016). 

 

Gambar 6. Pengembangan Data Spasial dan A-Spasial dengan Teknologi WebGIS, 

Dokumentasi: Rabu, 25 September 2024 

 

Pada Gambar 6 mendokumentasikan ketika data spasial dan a-spasial 

dikembangkan menggunakan teknologi WebGIS berkolaborasi dengan 

aparat desa setempat. Penerapan WebGIS ini tidak hanya mempermudah 

dalam pengambilan keputusan berbasis data, tetapi juga memungkinkan 

transparansi yang lebih baik dalam proses perencanaan pembangunan 

(Hamilton et al., 2016). Data spasial yang sudah terintegrasi ke dalam 

WebGIS dapat diperbaharui secara berkala, sehingga setiap perubahan 

kondisi di lapangan dapat segera tercermin dalam sistem, memberikan 

informasi terkini bagi para pengambil kebijakan. WebGIS juga dapat diakses 

oleh masyarakat umum, sehingga memungkinkan partisipasi masyarakat 

dalam proses pembangunan desa yang lebih inklusif (Akbar et al., 2021). 

 

4. Dampak Digitalisasi Data terhadap Perencanaan Desa 

Digitalisasi data spasial dan a-spasial di Desa Sukaharja memberikan 

dampak signifikan terhadap kualitas perencanaan pembangunan desa. 
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Dengan adanya data yang lebih akurat dan mudah diakses, pemerintah desa 

dapat merencanakan program pembangunan yang lebih tepat sasaran 

(Puarungroj et al., 2021). Sebagai contoh, hasil digitalisasi menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa lahan pertanian di desa ini yang kurang produktif. 

Dengan informasi ini, pemerintah desa dapat merancang program 

intervensi untuk meningkatkan produktivitas lahan tersebut, misalnya 

dengan menyediakan bantuan teknis bagi petani. 

Selain itu, penggunaan WebGIS memudahkan evaluasi terhadap 

program pembangunan yang telah berjalan. Data spasial yang tersimpan 

dalam sistem ini memungkinkan pemerintah desa untuk memantau 

perkembangan infrastruktur dan penggunaan lahan secara real-time, serta 

mengevaluasi apakah program-program yang telah dilaksanakan sudah 

sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Dengan demikian, digitalisasi data 

tidak hanya memfasilitasi perencanaan, tetapi juga memberikan alat 

evaluasi yang lebih akurat dan efektif. 

 

D. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi data spasial dan a-

spasial menggunakan metode on-screen digitizing dengan software QGIS 

berhasil menghasilkan basis data yang akurat dan komprehensif untuk Desa 

Sukaharja. Data spasial yang diperoleh meliputi peta penggunaan lahan, 

batas administratif, dan lokasi infrastruktur penting. Hasil digitalisasi ini 

kemudian diintegrasikan dengan data a-spasial, seperti informasi demografi 

dan potensi ekonomi, yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kondisi desa. Proses ini berhasil meningkatkan kualitas informasi yang 

digunakan untuk perencanaan pembangunan di tingkat desa. 

Penggunaan WebGIS sebagai alat visualisasi dan analisis data spasial 

terbukti memudahkan akses informasi dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat serta pemerintah desa dalam proses perencanaan. WebGIS 

memungkinkan visualisasi data yang interaktif dan real-time, yang sangat 

berguna dalam pengambilan keputusan berbasis data. Sistem ini juga 

mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam perencanaan 

pembangunan, di mana masyarakat dapat ikut serta dalam memantau dan 

memberikan masukan terhadap program-program pembangunan yang 

sedang berjalan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi data 

dan penerapan teknologi WebGIS merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan desa. Sistem berbasis 

data yang akurat dan terintegrasi tidak hanya mendukung pengambilan 
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keputusan yang lebih tepat sasaran, tetapi juga mempercepat evaluasi dan 

monitoring program pembangunan. Dengan pengembangan lebih lanjut, 

WebGIS dapat diadopsi oleh desa-desa lain sebagai bagian dari upaya 

modernisasi perencanaan pembangunan pedesaan di Indonesia. 
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